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ABSTRAK 
 
Anggi Nurmala Alfiana. PENGARUH PENAMBAHAN SERAT BAMBU PADA BETON 
TERHADAP KUAT LENTUR DAN POROSITAS BETON PASCA BAKAR SEBAGAI 
SUPLEMEN BAHAN AJAR MATA KULIAH TEKNOLOGI BETON. Skripsi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Oktober 2018. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh variasi ukuran panjang 
serat bambu terhadap kuat lentur beton pasca bakar; (2) pengaruh variasi ukuran panjang 
serat bambu terhadap porositas beton pasca bakar; (3) ukuran panjang serat bambu dan suhu 
pembakaran optimal yang menghasilkan kuat lentur maksimal pada beton serat; (4) ukuran 
panjang serat bambu dan suhu pembakaran optimal yang menghasilkan porositas minimal 
pada beton serat; (5) menghasilkan suplemen bahan ajar pada mata kuliah teknologi beton. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen. Perencanaan pembuatan campuran beton menggunakan metode mix design 
sesuai dengan SNI 7656:2012. Variasi yang digunakan adalah variasi ukuran panjang serat 







mutu beton rencana fc’ 20 MPa. Benda uji untuk pengujian kuat lentur berbentuk balok 
dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 60 cm dengan jumlah 64 sampel. Benda uji untuk pengujian 
porositas berbentuk silinder dengan diameter 7,5 cm dan tinggi 15 cm dengan jumlah 64 
sampel.  
Hasil dari penelitian ini adalah kuat lentur maksimal dihasilkan dengan optimum 
ukuran panjang serat bambu 4 cm dan suhu pembakaran 200
o
C sebesar 3,8 MPa dan 
porositas minimal dihasilkan dengan optimum ukuran panjang serat bambu 3 cm dan suhu 
pembakaran 300
o
C. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh variasi ukuran 
panjang serat bambu terhadap kuat lentur dan porositas beton yaitu semakin panjang ukuran 
serat maka kuat lentur beton semakin turun dan porositas semakin naik. Penambahan panjang 
serat bambu berpengaruh negatif terhadap kuat lentur dan porositas beton pasca bakar.  
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STRENGTH AND THE POROSITY CONCRETE AFTER BURNING AS A 
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COURSES. Skripsi, Faculty of Teacher and Education Sebelas Maret University, October 
2018. 
 The objective of the research are as follows: (1) the effect of measurement of bamboo 
fibre length to concrete flexural strength after burning; (2) the effect of bamboo fibre length 
to concrete porosity after burning; (3) the length of bamboo fibre and optimal burning 
temperature will create maximum flexural to concrete fibre; (4) the length of bamboo fibre 
and optimal burning temperature which create minimum porosity to concrete fibre; (5) to 
produce teaching material supplement in concrete technology course. 
 The research is quantitave research by experiment method. The design of making 
concrete uses mix design method as SNI 7656:2012. The research uses various length of 







C. To evaluate flexural strength, the research uses log a 15 cm, a 15 cm, a 
60 cm and the sample is 64. To evaluate the porosity, the research uses cylinder with 
diametre 7,5 cm and height 15 cm the sample is also 64. 
 The conclusion of this research is maximum flexural strength will get with 4 cm 
bamboo fibre and 200
o
C burning temperature 3,8 MPa and the minimum porosity will get 
with 3 cm bamboo fibre and 300
o
C burning temperature. The conclusion of the research is 
that there is effect of various bamboo fibre length to flexural strength and concrete porosity. 
The longer size of bamboo fibre, the stronger flexural strength is lower and the porosity is 
higher. The adding of length bamboo fibre gives negative effect to flexural strength and 
concrete porosity after burning.  
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